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Ekowisata adalah kegiatan wisata yang berbasis pada alam dengan
menyertakan aspek pendidikan dan interpretasi terhadap lingkungan alami dan
budaya masyarakat dengan pengelolaan kelestarian ekologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek bioekologi ekosistem mangrove
sebagai obyek ekowisata dan untuk mengetahui aspek geofisik Pantai Gonda
sebagai pendukung kesesuaian ekowisata mangrove pada Pantai Gonda.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 di Desa Laliko, Kecamatan
Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar. mencakup pengambilan data
bioekologi mangrove meliputi Ketebalan, Kerapatan, Jenis dan Biota yang
berasosiasi dengan mangrove serta pengambilan data geofisik pantai meliputi
pengukuran lebar pantai, kelandaian pantai, kedalaman, pasang surut, arus,
gelombang dan substrat dasar perairan.
Hasil Penelitian menunjukan potensi ekosistem mangrove untuk menjadi
kawasan ekowisata dengan memiliki kondisi vegetasi mangrove yang baik. Jenis
mangrove di kawasan ekosistem mangrove gonda yaitu Bruguiera gymnorrhiza,
Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, Sonneratia alba,
Avicennia alba, Avicennia marina, Xylocarpus granatum dan Xylocarpus
moluccensis, dan biota yang beragam seperti ikan, reptil, burung dan kepiting
sebagai obyek wisata. Kawasan ekosistem mangrove gonda merupakan
kawasan yang sangat sesuai untuk menjadi kawasan ekowisata mangrove
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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Istilah wilayah pesisir yang digunakan di Indonesia adalah daerah pertemuan
antara darat dan laut. Ke arah darat, wilayah pesisir meliputi bagian daratan baik
kering maupun terendam air, yang masih dipengaruhi sifat-sifat laut seperti
pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin. Ke arah laut wilayah pesisir
mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang
terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan
oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan pencemaran
(Dahuri, 1996). Ekosistem wilayah tersebut memiliki arti strategi karena memiliki
potensi kekayaan hayati baik dari segi biologi, ekonomi dimana salah satunya
adalah pariwisata.
Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan Bab I
pasal 3, dinyatakan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh pihak yang
bersangkutan, seperti masyarakat, pengusaha, pemerintah dan lain-lain. Dalam
kegiatan kepariwisataan berbagai aspek untuk dapat dikembangkan seperti
aspek biologi, ekonomi dan sosial budaya. Pengembangan pariwisata sangat
memerhatikan aspek-aspek yang terkait seperti aspek biologi kerena menjadi
obyek suatu lokasi wisata, aspek ekonomi dipergunakan untuk pengelolaan
lokasi wisata agar tetap nyaman dan disukai oleh para wisatawan dan aspek
sosial budaya menjadi daya tarik wisatawan untuk melihat dan belajar adat
istiadat serta budaya lokal lainnya pada lokasi wisata.
Ekowisata adalah kegiatan wisata yang berbasis pada alam dengan
menyertakan aspek pendidikan dan interpretasi terhadap lingkungan alami dan
budaya mayarakat dengan pengelolaan kelestarian ekologis (Tuwo, 2011).
2Dalam upaya pengelolaan ekowisata yang nantinya akan dilakukan lebih
diutamakan kepada aspek pendidikan kerena didalam pendidikan akan
ditanamkan pemahaman tentang perlindungan ekosistem dan pengelolaan
lingkungan
Salah satu ekosistem yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan
sebagai kawasan ekowisata adalah ekosistem mangrove. Hutan mangrove
sebagai sumber daya alam hayati mempunyai keragaman potensi yang
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat yang dirasakan berupa
berbagai produk dan jasa. Pemanfaatan produk dan jasa tersebut telah
memberikan tambahan pendapatan dan bahkan merupakan penghasilan utama
dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Salah satu jasa yang diperoleh
dari manfaat hutan mangrove adalah berupa jasa ekowisata (Kustanti dkk.,
2005).
Secara umum ekosistem mangrove adalah tipe ekosistem yang terdapat di
daerah pantai yang dipengaruhi pasang surut air laut, daerah pantai dengan
kondisi tanah berlumpur, berpasir atau lumpur berpasir. Struktur komunitas
ekosistem mangrove banyak dipengaruhi oleh faktor alam seperti pasang surut,
salinitas, kondisi tanah/substrat serta asupan bahan organik maupun anorganik
(Indriyanto, 2006)
Salah satu kawasan mangrove di Polewali Mandar yang memiliki banyak
keunikan serta antusias masyarakat sekitar yang menanggapi positif kegiatan
wisata yang mulai dikembangkan adalah kawasan mangrove Gonda. Kawasan
pesisir Gonda adalah salah satu kawasan yang terletak di Kecamatan
Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar. Kawasan ini memiliki ekosistem
beragam dikarenakan pada kawasan tersebut terdapat ekosistem mangrove dan
ekosistem terumbu karang. Kawasan ini mulanya hanya hamparan ekosistem
mangrove yang tidak terlalu diperhatikan bahkan hanya menjadi tempat
3sandarnya kapal nelayan. Kemudian muncul pemikiran untuk menjadikan
kawasan ini sebagai tempat wisata. Melihat potensi yang dimiliki kawasan
tersebut yaitu dengan adanya ekosistem mangrove, yang menjadi pembeda dari
kawasan wisata lainnya yang ada di sekitar daerah tersebut tentunya kawasan
ini akan lebih menarik untuk dikunjungi serta memiliki pantai  yang dapat
mendukung dan menarik para pengunjung. Beberapa hal kemudian yang dapat
dilakukan diantaranya jelajah mangrove, berenang, jalan-jalan dengan
menggunakan perahu serta permainan lainnya yang dapat dinikmati dan
kemudian sebagai salah satu kawasan wisata perlu adannya pengelolaan dan
pengembangan secara konservatif yang tentunya agar dapat menjaga
kelestarian ekosistem tetap baik dan dapat mengurangi kerusakan yang terjadi
serta mempertimbangkan beberapa faktor untuk dapat melakukan
pengembangan. Berdasarkan hal tersebut saya ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui tingkat kelayakan kawasan mangrove menjadi kawasan ekowisata
dengan menganalisis kawasan pada daerah tersebut khususnya pada ekosistem
mangrove dan pantai berdasarkan potensi yang dimiliki.
B. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui aspek bioekologi ekosistem mangrove sebagai obyek
ekowisata.
2. Untuk mengetahui aspek geofisik Pantai Gonda sebagai pendukung
kesesuaian ekowisata mangrove pada Pantai Gonda.
Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai referensi atau informasi awal untuk
pengelolaan dan pengembangan Pantai Gonda sebagai obyek ekowisata
mangrove dengan menggunakan konsep konservasi pada pengelolaannya.
4C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini yaitu analisis bioekologi ekosistem mangrove
yang meliputi jenis, kerapatan, ketebalan dan obyek biota yang berasosiasi
dengan mangrove serta pengukuran Geofisik meliputi pengukuran lebar pantai,
kelandaian pantai, substrat, kedalaman, pasang surut, gelombang dan arus.
5II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Wisata dan Ekowisata
Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, wisata
adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedangkan daya tarik wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.
Pergeseran konsep kepariwisataan dunia kepada pariwisata minat khusus
atau yang dikenal dengan Ekowisata, dimana saat ini ada kecenderungan
semakin banyak wisatawan yang mengunjungi objek berbasis alam dan budaya
penduduk lokal. Ekwisata didefenisikan sebagai berikut : Ekowisata adalah
bentuk baru dari perjalanan bertanggungj awab ke area alami dan berpetualang
yang dapat menciptakan industri pariwisata (Fandeli, 2000 dalam Heryanto,
2014). Hal ini merupakan peluang besar bagi negara kita dengan potensi alam
yang luar biasa.
Secara umum basis pengembangan wisata minat khusus meliputi (Fandeli,
2000 dalam Razak, 2008)
1) Aspek alam seperti flora, fauna, fisik geologi, vulkanologi, hidrologi,hutan alam
atau taman nasional.
2) Objek dan daya tarik wisata budaya yang meliputi budaya peninggalan
sejarah dan budaya kehidupan masyarakat. Potensi ini selanjutnya dapat
dikemas dalam bentuk wisata budaya peninggalan sejarah, wisata pedesaan
dan sebagainya dimana wisatawan memiliki minat untuk terlibat langsung dan
6berinteraksi dengan budaya masyarakat setempat serta belajar berbagai hal
dari aspek-aspek budaya yang ada.
Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam yang
alami maupun buatan serta budaya yang ada yang bersifat informatif dan
partisipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial-budaya.
Ekowisata menitik beratkan pada tiga hal utama yaitu keberlangsungan alam
atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat diterima
dalam kehidupan sosial masyarakat (Subadra, 2008 dalam Alfira, 2014). adapun
menurut Yulianda (2007) Ekowisata dapat dideskripsikan bahwa dalam suatu
kegiatan wisata perlu adanya batasan yang bertumpu pada lingkungan alam dan
budaya masyarakat yaitu mendidik tentang fungsi dan manfaat lingkungan,
meningkatkan kesadaran lingkungan, bermanfaat secara ekologi, sosial dan
ekonomi dan menyumbang langsung pada keberkelanjutan.
Menurut Subadra (2008) dalam Alfira (2014) pada dasarnya konsep ekowisata
menjadi salah satu pilihan dalam membangun pariwisata berkelanjutan dengan
memperhatikan masalah ekologi yang dapat memberikan manfaat secara
ekonomi serta memberikan manfaat sosial terhadap masyarakat. Kebutuhan
wisatawan dapat dipenuhi dengan tetap memperhatikan kelestarian kehidupan
sosial-budaya, dan memberi peluang bagi generasi muda sekarang dan yang
akan datang untuk memanfaatkan dan mengembangkannya.
Prinsip pengembangan ekowisata menurut Tuwo (2011) dibagi menjadi
beberapa hal untuk menjamin kelestarian ekosistem pesisir laut serta
pengelolaan dan pemanfatan masyarakat yaitu mencegah dan menanggulangi
dampak dari aktivitas wisatawan terhadap alam dan budaya, pencegahan dan
penanggulangan disesuaikan dengan sifat dan karasteristik alam dan budaya
setempat, aspek pendidikan atau menyadarkan wisatawan dan masyarakat lokal
7akan pentingnya konservasi lingkungan, pendapatan langsung untuk kawasan
dan pengelolaannya dapat digunakan secara langsung untuk membina,
melestarikan, dan meningkatkan kualitas kawasan pelestarian, partisipasi
masyarakat secara aktif dalam perencanaan dan pengembangan ekowisata,
sumber penghasilan secara langsung diperoleh masyarakat, menjaga
keharmonisan dengan alam dalam upaya pengembangannya, daya dukung
sebagai batas pemanfaatan dan sebagai kontribusi pendapatan negara.
Saat ini ekowisata merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam
mempromosikan lingkungan yang khas, mempertahankan keaslian suatu wilayah
dan menjadi suatu kawasan perlindungan dengan pengelolaan yang berbasis
konservasi lingkungan. Dalam hal ini ekowisata menjadi salah satu pilihan yang
tepat sebagai bentuk perlindungan alam dan pembelajaran serta menjadi sumber
perekonomian yang baru bagi masyarakat setempat.
B. Ekosistem Mangrove
Hutan mangrove jika ditinjau dari tata bahasa terdiri dari dua kata, yaitu
“hutan” dan “mangrove”. Dalam Undang-Undang No. 41/1999 dan Undang-
Undang No. 19/2004 yang mengatur tentang Kehutanan, hutan adalah suatu
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati
yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya yang satu
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Sedangkan mangrove adalah
vegetasi hutan yang tumbuh pada tanah alluvial di daerah pantai dan sekitar
muara sungai yang dipengaruhi oleh arus pasang surut air laut. Mangrove juga
tumbuh pada pantai karang atau daratan terumbu karang yang berpasir tipis atau
pada pantai berlumpur (Purnobasuki, 2012).
Kata mangrove berasal dari kata mangue (bahasa Portugis) yang berarti
tumbuhan dan grove (bahasa Inggris) yang berarti belukar atau hutan kecil. Kata
8mangrove mempunyai dua arti, pertama sebagai komunitas, yaitu komunitas atau
vegetasi tumbuhan atau hutan yang tahan terhadap kadar garam /salinitas
(pasang surut air laut) dan kedua sebagai individu spesies (Arief, 2003).
Secara umum mangrove adalah vegetasi yang terdiri atas pohon yang tumbuh
didaerah pantai di antara batas-batas permukaan air pasang tertinggi dan di atas
rata-rata permukaan air laut. Mangrove juga dapat tumbuh di daerah trofis dan
memiliki pantai terlindung, di muara sungai di sepanjang pantai berpasir,
berlumpur, berbatu, maupun karang yang terlapisi oleh pasir dan lumpur serta
keberadaannya juga berkaitan dengan ekosistem lainnya seperti ekosistem
lamun dan terumbu karang (Muhamaze, 2008 dalam Saru, 2009).
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri dari flora
dan fauna daerah pantai. Selain menyediakan keanekaragaman hayati,
ekosistem mangrove juga sebagai plasma nutfah (geneticpool) dan menunjang
keselurahan sistem kehidupan disekitarnya (Muhaerin, 2008).
Ekosistem mangrove mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis. Fungsi
ekologis mangrove antara lain sebagai pelindung garis pantai, pencegah abrasi,
penampung sedimen, pencegah intrusi air laut, tempat tinggal (habitat), tempat
mencari makan (feeding ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursery
ground), tempat pemijahan (spawning ground) bagi aneka biota perairan, serta
sebagai pengatur iklim mikro sedangkan fungsi ekonominya antara lain:
penghasil kebutuhan rumah tangga, obat-obatan, penghasil keperluan industri,
dan penghasil bibit (Rochana, 2009). Hal serupa juga diberikan oleh Kusmana
(2003) bahwa fungsi mangrove dibagi atas tiga yaitu : fungsi fisik, dapat
melindungi lingkungan pengaruh oseanografi (pasang surut, arus, angin topan
dan gelombang), mengendalikan abrasi dan mencegah intrusi air laut kedarat;
fungsi biologi, sebagai daerah asuhan, daerah mencari makan, dan daerah
9pemijahan; fungsi ekonomi sebagai sumber kayu kelas satu, bubur kayu, bahan
kertas, chips, dan arang.
C. Ekowisata Mangrove
Ekosistem mangrove juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu obyek
ekowisata. Ekosistem mangrove sudah banyak diminati oleh para wisatawan baik
lokal maupun mancanegara. Hal tersebut disebabkan kerena selain menjadi
obyek wisata juga dapat menjadi kegiatan pembelajaran.
Penerapan ekowisata pada ekosistem mengrove dapat dilakukan dengan
perpaduan belajar melestarikan alam dan lingkungan. Perpaduan tersebut
diharapkan dapat mengurangi tingkat kerusakan pada kawasan ekosistem
mangrove. Hal tersebut perlu dilakukan karena ekosistem mangrove dapat
dimanfaatkan oleh manusia agar tidak terjadi degradasi alam.
Penerapan sistem ekowisata di ekosistem mangrove ini merupakan suatu
pendekatan dalam pemanfaatan ekosistem tersebut secara lestari. Kegiatan
ekowisata juga merupakan cara yang efektif untuk menanggulangi permasalahan
lingkungan seperti tingkat eksploitasi yang berlebihan oleh masyarakat. Selain itu
ekowisata mangrove juga dapat menciptakan lapangan kerja dan alternatif
ekonomi bagi masyarakat setempat (Muhaerin, 2008).
Beberapa tahun belakangan telah terjadi pergeseran mindset kepariwisataan
dunia dimana wisawatawan sudah bosan mengunjungi tempat wisata buatan dan
beralih ke wisata yag lebih alami seperti ekowisata mangrove. Hal tersebut
disebabkan karena kegiatan wisata berbasis ekosistem tidak pernah lepas dari
upaya konservasi, pemberdayaan ekonomi lokal dan saling menghargai
perbedaan budaya (culture). Peluang ini dapat dimanfaatkan secara maksimal
untuk menarik wisatawan mengunjungi obyek wisata berbasis lingkungan alam
dan budaya penduduk atau masyarakat lokal (Satria, 2009).
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D. Kesesuaian Ekowisata Mangrove
Salah satu tujuan pengembangan ekowisata adalah untuk menjaga
kelestarian ekosistem. Ekosistem mangrove yang menjadi obyek ekowisata perlu
dikaji kondisinya secara teratur untuk keperluan pengelolaan. Kajian kondisi
tersebut yang akan menjadi acuan pengelola kawasan ekowisata menetapkan
langkah-langkah yang diperlukan untuk menjaga kelestarian dan pengembangan
kawasan hutan mangrove agar dapat menjadi kawasan ekowisata yang menarik
(Tuwo, 2011).
Sebelum pengembangan kegiatan ekowisata ada persyaratan ekologis
tertentu yang harus dipenuh agar dapat menjadi obyek okowisata yang menarik.
Beberapa parameter yang perlu diperhatikan pada ekosistem mangrove
sehingga dapat memenuhi syarat kesesuaian sebuah kawasan ekowisata.
1. Jenis Mangrove
Jenis mangrove pada suatu kawasan menentukan tingkat kesesuaian untuk
menjadi sebuah kawasan ekowisata. Paling tidak di dalam hutan mangrove
terdapat salah satu jenis tumbuhan sejati penting/dominan yang termasuk
kedalam empat famili: Rhizophoraceae, (Rhizophora, Bruguiera dan Ceriops ),
Sonneratiaceae (Sonneratia), Avicenniaceae (Avicennia) dan Meliaceae
(Xylocarpus) (Bengen, 2004).
2. Kerapatan Mangrove
Kerapatan jenis adalah jumlah total individu spesies per luas petak.
Dimaksudkan jumlah total tegakan jenis mangrove dalam luas total area
pengambilan contoh. Semakin padatnya hutan mangrove maka semakin
berpeluang menjadi kawasan ekowisata.
Kerapatan mangrove berdasarkan KEPMEN-LH No. 201 Tahun 2004 tentang
kriteria baku dan pedoman penentuan kerusakan mangrove.
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Tabel 1 : Kriteria Kerapatan Mangrove (KEPMEN_LH No. 201 Tahun 2004)
Kriteria Penutupan (%) Kerapatan (Pohon/ha)
Sangat Padat ≥ 75 ≥ 1500
Sedang ≥50 - <75 ≥1000 - <1500
Jarang <50 <1000
3. Biota yang  Berasosiasi
Biota mangrove merupakan obyek pada ekowisata yang sangat digemari oleh
para pengunjung. Menurut Bengen (2004), komunitas fauna hutan mangrove
membentuk percampuran antara dua kelompok yaitu:
a) Kelompok fauna daratan / terrestrial yaitu kelompok fauna yang umumnya
menempati bagian atas pohon mangrove seperti insekta, ular, primata, dan
burung. Kelompok fauna ini tidak selamanya tergantung pada adaptasi
mangrove tapi juga hidup di luar daerah mangrove.
b) Kelompok fauna perairan / akuatik yaitu : kelompok fauna yang hidup di kolom
air, seperti ikan, udang, kepiting, kerang dan avertebrata lainnya.
Penilaian kesesuaian untuk kawasan ekowisata mangrove juga bisa dilakukan
melalui pendekatan penawaran dan permintaan serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pariwisata dengan mengadaptasi kesesuaian wisata magrove
menurut murni (2000) dalam Bahar (2004). Hasil penilaian tersebut kemudian
dilakukan analisis spasial dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Kriteria
kesesuaian dari sisi penawaran terdiri dari :
a. Keanekaragaman yang meliputi : kelompok jenis, jemlah spesies vegetasi,
jumlah spesies satwa
b. Kekhasan yang meliputi fungsi ekologi, sejarah geologi dan bentuk laguna
c. Kelangka yang meliputi jumlah spesies kelompok kehidupan
d. Keterwakilan
e. Keaslian (keutuhan yang meliputi penutupan vegetasi, suksesi alami,
kerusakan, struktur vegetasi dan keanekaragaman)
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f. Karasteristik kawasan
Sedangkan kriteria kesesuaian dari sisi permintaan terdiri dari Hukum,
aksesibilitas dan konservasi
E. Parameter Geofisik Wisata Pantai
Geofisik pantai merupakan suatu kondisi yang sangat penting untuk
diperhatikan sebagai parameter penunjang kegiatan wisata seperti bermain dan
berenang, sebagai parameter pendukung bagi kegiatan ekowisata mangrove,
dan sebagai perameter yang sangat penting untuk menentukan zonasi atau
batas bagi para wisatawan untuk melakukan kegiatan dengan tujuan untuk
keamanan dan keselamatan.
Beberapa parameter geofisik yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:
1. Pasang Surut
Pasang surut adalah proses naik turunnya permukaan air laut karena adanya
gara gravitasi atau gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan
matahari (Dahuri, 1996).
Menurut Wyrtki (1961), pasang surut di Indonesia dibagi menjadi 4 yaitu:
a. Pasang surut harian tunggal (Diurnal Tide) Merupakan pasut yang hanya
terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dalam satu hari.
b. Pasang surut harian ganda (Semi Diurnal Tide) Merupakan pasut yang terjadi
dua kali pasang dan dua kali surut dalam satu hari.
c. Pasang surut campuran condong harian tunggal (Mixed Tide, Prevailing
Diurnal) Merupakan pasut yang tiap harinya terjadi satu kali pasang dan satu
kali surut tetapi terkadang dengan dua kali pasang dan dua kali surut yang
sangat berbeda dalam tinggi dan waktu.
d. Pasang surut campuran condong harian ganda (Mixed Tide, Prevailing Semi
Diurnal) Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut
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dalam sehari tetapi terkadang terjadi satu kali pasang dan satu kali surut
dengan memiliki tinggi dan waktu yang berbeda.
Pasang surut sangat erat kaitannya dengan kegiatan wisata terutama pada
kegiatan ekowisata mangrove kerena dapat menjadi pilihan sebagai wahana
jelajah mangrove menggunakan perahu dan juga kegiatan berenang pada saat
pasang atau kegiatan bermain di area mangrove pada saat surut.
Kondisi pasang surut juga diperhatikan oleh para pengelola lokasi wisata
sebagai acuan lebar jarak pantai yang tidak tergenang oleh air pada saat surut
dan sebagai acuan jarak berenang wisatawan pada saat pasang agar
kecelakaan dapat diminimalisir.
2. Gelombang
Gelombang laut merupakan pergerakan air yang membentuk puncak dan
lembah. Gelombang laut tercipta karena adanya transfer energi dari angin ke
permukaan laut. Gelombang laut juga dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti
pergeseran lempeng bumi, pergerakan kapal dan lainnya.
Gelombang juga dapat menimbulkan arus, membentuk pantai, transfor
sedimen dan sering digunakan sebagai parameter untuk menentukan letak
bangunan pada daerah pantai misalkan pelabuhan, alur pelayaran dan
sebagainya.
Gelombang merupakan suatu parameter untuk menunjang daya tarik
wisatawan karena pantai yang memiliki golombang relatif kecil sampai sedang
dapat menjadi tempat wisata mandi dan berenang dan pantai yang memilki
golombang yang relatif besar dapat menjadi tempat wisata selancar, gelombang
pada tempat wisata digunakan juga sebagai parameter untuk menentukan
tingkat batas wisatawan untuk melakukan kegiatan karena berbicara dalam hal
faktor keamanan dan keselamatan.
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3. Arus
Arus adalah gerakan air yang mengakibatkan perpindahan horizontal dan
vertikal massa air (Sverdrup et al. 1961). Secara umum arus laut dipengaruhi
oleh angin dan pasang surut suatu perairan. Arus merupakan pergerakan massa
air yang diakibatkan oleh adanya angin yang berhembus didaerah permukaan air
laut, gerakan gelombang yang panjang dan juga disebabkan oleh pasang surut
(Nontji, 2002).
Kecepatan arus adalah salah satu faktor oseanografi yang menarik untuk
dikaji terutama arus digunakan untuk menghasilkan informasi hidrografi yang
bertujuan untuk alur pelayaran, kegiatan navigasi, penentuan batas wilayah dan
juga kegiatan wisata. Dalam kegiatan wisata kecepatan arus bertujuan sebagai
penentu batas keamanan dan keselamatan para wisatawan terutama pada
dalam kegiatan berenang maupun kegiatan wahana perahu.
4. Kedalaman
Kedalaman menjadi faktor yang sangat penting untuk kegiatan wisata karena
menyangkut masalah keamanan dan keselamatan wisatawan dalam kegiatan
berenang karena hal tersebut maka lokasi wisata harus memperhatikan batas
wilayah yang aman untuk berenang atau sekedar main air dan mandi. Perairan
yang dangkal merupakan lokasi paling ideal untuk kegiatan wisata. Kedalaman
perairan 0-3 meter merupakan syarat yang paling sesuai untuk kegiatan
pariwisata pesisir.
5. Luas dan Kelandaian pantai
Secara umum menurut bentuknya pantai pantai dapat dibedakan menjadi
empat macam yaitu pantai datar, landai, curam dan terjal (Yulianda, 2007).
Pantai datar adalah pantai yang memiliki permukaan yang datar dengan
kemiringan > 10o, pantai landai adalah pantai yang memiliki permukaan yang
relatif datar dengan kemiringan 10o – 25o, pantai curam adalah pantai yang
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permukaan terkikis ombak dan membentuk dinding curam dengan kemiringan
25o – 45o, pantai adalah pantai yang berbentuk dinding-dinding terjal dengan
kemiringan < 45o.
Luasan pantai meliputi daerah supratidal yaitu daratan pantai yang tidak
tergenang air, daerah intertidal yaitu daerah antara batas pasang tertinggi
dengan batas surut terendah dan daerah subtidal yaitu daerah yang selalu
tergenang air. Semakin luas pantai pada suatu daerah maka semakin besar pula
potensi untuk menjadi tempat wisata (Pangesti, 2007).
Dalam kegiatan wisata pantai yang memiliki bentuk landai sangat diminati
oleh para wisatawan. Lebar pantai berhubungan dengan kelandaian pantai.
Semakin landai suatu perairan maka semakin besar pula daerah yang dapat
dimanfaatkan, misalkan pada daerah supratidal dimanfaatkan untuk kegiatan
bermain, pada daerah intertidal dimanfaatkan untuk kegiatan bermain-main air
dan mandi dan pada daerah subtidal dimanfaatkan untuk mandi dan berenang
(Pangesti, 2007).
6. Substrat (Jenis dan warna pasir)
Kawasan wisata suatu daerah yang memiliki jenis dan warna pasir menjadi
suatu daya tarik tersendiri sebagai keindahan dan keunikan pantai, pantai yang
memiliki pasir putih dan berukuran sedang sampai kasar sangat diminati oleh
para wisatawan dibandingkan dengan pantai pasir berlumpur ataupun pantai
berlumpur (Pangesti, 2007). Menurut Widiatmaka (2007) dalam Armos (2013)
tipe pantai yang sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai berdasarkan jenis
substrat/sedimen adalah pantai berpasir.
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III. METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016 bertempat di Dusun
Gonda Desa Laliko Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar Prov. Sulawesi
Barat, (Gambar 1) :
Gambar 1 : Peta Lokasi Penelitian
B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digunakan untuk
mengambil gambar, kompas digunakan untuk menentukan arah, label beserta
ATK (Alat Tulis kantor) digunakan untuk mencatat data, GPS (Global Position
Sistem) digunakan untuk menentukan koordinat, sedimen core digunakan untuk
mengambil sampel sedimen, waterpass digunakan untuk mengukur topografi,
rambu pasut digunakan untuk mengukur pasang surut, layang-layang arus
digunakan untuk mengukur kecapatan arus, jaring Insang digunakan untuk
memperoleh ikan dan udang, teropong digunakan untuk mengamati burung dan
roll meter digunakan untuk mengukur dan membuat transek.
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Bahan yang digunakan adalah kantong sampel dan buku penuntun identifikasi
mangrove.
C. Prosedur Kerja
Langkah-langkah penelitian ini dibagi dalam empat tahapan, yaitu : (1)
Persiapan dan Observasi Awal, (2) Penentuan Stasiun, (3) Pengambilan data,
dan (4) Analisis data
1. Persiapan dan Observasi awal
Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan studi literatur. Observasi awal
bertujuan untuk mengetahui kondisi lokasi sebagai dasar perencanaan
penelitian. Selanjutnya studi literatur dilakukan untuk mencari referensi dan
berkonsultasi terhadap dosen pembimbing serta melengkapi pustaka yang
berkaitan dengan bahan penelitian yang diambil dan yang akan digunakan untuk
melengkapi obyek penelitian.
2. Penentuan Stasiun
Berdasarkan pertimbangan dan hasil observasi awal di lapangan, stasiun
sampling di tentukan berdasarkan keterwakilan lokasi pengamatan dari seluruh
luasan mangrove.
 Stasiun I berada pada daerah bersebelahan dengan empang penduduk
setempat dan sandaran kapal
 Stasiun II berada dekat dengan pemukiman penduduk, tempat sandaran kapal
dan bekas empang
 Stasiun III berada dekat pemukiman penduduk, bekas empang dan saluran air
Pada masing-masing stasiun terdapat beberapa plot dengan jarak 20 m tiap
plot pada setiap stasiun dan ditentukan secara sistematis guna untuk
mendapatkan data mengrove secara keseluruhan atau dapat mewakili jenis
mangrove yang ada.
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Pengambilan data parameter geofisik dilakukan di depan Stasiun I dengan
pertimbangan bahwa pada lokasi tersebut memiliki pantai yang terbuka sehingga
mendukung adanya kegiatan wisatawan dan sebagai daya tarik untuk
pengunjung.
3. Pengambilan data
Data yang digunakan pada penelitian ini ada 2 yaitu:
a. Data Primer
Data primer yang ingin diperoleh adalah data mangrove dan data geofisik.
3) Data mangrove yang diinginkan dilakukan beberapa pengamatan diantaranya
 Membuat transek dengan membentangkan roll meter secara tegak lurus
setiap stasiun ke arah laut sepanjang hutan mangrove.
 Pada setiap transek dibuat plot berdasarkan pertimbangan ketebalan
mangrove yang terukur dengan kategori ukuran pohon 10 m x 10 m, kategori
anakan 5 m x 5 m dan kategori semaian 1 m x 1 m (English et al., 1994).
 Ketebalan mangrove diperoleh dari panjang bentangan traksek yang telah
dibuat menggunakan roll meter.
 Kerapatan mangrove dan jenis mangrove diperoleh dari pengukuran pada
setiap plot .
 Identifikasi Jenis mangrove dilakukan dengan menggunakan buku identifikasi
mangrove (Noor dkk., 2006)
4) Data biota yang diinginkan dilakukan beberapa pengamatan diantaranya :
 Kepiting dan reptil diperoleh dengan metode visual sensus yaitu melakukan
pangamatan langsung dilokasi penelitian dan mengambil gambar dengan
kamera.
 Ikan dan udang diperoleh dengan menggunakan alat tangkap jaring insang.
 Burung diperoleh digunakan menggunakan metode visual sensus yaitu
melakukan pengamatan langsung dilokasi penelitian. Pengamatan dilakukan
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dengan menggunakan teropong pada pagi dan sore hari (Bibby et al., 2000)
dan menggunakan kamera untuk mengambil gambar.
 Identifikasi burung menggunakan buku panduan lapangan burung-burung di
Kawasan Wallacea Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggara (Brian et al., 1997)
5) Data geofisik yang dinginkan dilakukan beberapa pengamatan diantaranya :
 Data pasang surut diperoleh melalui pengukuran dengan menggunakan
rambu pasut pada pasang tertinggi dan surut terendah selama 39 jam dengan
interval waktu 1 jam dengan metode Doodson untuk pengukuran periode
jangka pendek.
 Lebar Pantai diperoleh melalui pengukuran menggunakan roll meter, yaitu
diukur jarak antara vegetasi mangrove terakhir sampai garis pantai pada saat
surut.
 Data topografi diperoleh menggunakan waterpass dengan pengukuran
beberapa titik kemudian dikoreksi dengan data pasang surut.
 Data kedalaman perairan diperoleh melalui pengukuran dengan
menggunakan tiang skala dengan mencatat tinggi pada tiang skala.
 Data substrat dipeloleh dengan mengambil sampel sedimen kemudian
melakukan analisis besar butir dan warna sedimen di laboratorium.
 Data arus diperoleh menggunakan layang-layang arus dengan mencatat arah,
jarak dan waktu.
 Data gelombang diperoleh menggunakan tiang skala dengan mencatat
puncak dan lembah setiap gelombang yang datang, Pengukuran gelombang
meliputi tinggi gelombang, waktu pengukuran, lama pengukuran, dan arah
datang gelombang.
b. Data sekunder dapat diperoleh dari instansi-instansi yang terkait, pemerintah
setempat dan dinas kelautan perikanan Polewali mandar seperti profil desa.
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D. Analisis data
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui kondisi bioekologi ekosistem
mangrove berdasarkan plot pengamatan.
Analisis kesesuaian wisata mangrove berdasarkan matriks berikut :
Tabel 2 : Matriks Kesesuaian Area Kategori Wisata Mangrove








0,25 >15 -25 4 >10 -15 3 5 – 10 2 < 5 1
Jenis











3 Ikan, Moluska 2 Salah satuBiota Air 1
Pasang
surut (m) 0,10 0 – 1 4 >1 – 2 3 >2 -5 2 >5 1
Sumber : Dimodifikasi dari Modul Sosialisasi dan Orientasi Penataan Ruang
Laut, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (2002), Yulianda (2007), Bakosurtanal (1995)
dan Purbani (1999)
Keterangan :
Nilai maksimum = 4
Kategori Kesesuaian (%) S1 = Sangat sesuai, dengan nilai 75 – 100%
Kategori Kesesuaian (%) S2 = Sesuai, dengan nilai 50 – 75%
Kategori Kesesuaian (%) S3 = Sesuai bersyarat, dengan nilai 25 – 50%
Kategori Kesesuaian (%) N = Tidak sesuai, dengan nilai 25%
Penentuan Indeks Kesesuaian Wisata dengan menggunakan rumus sebagai
berikut (Yulianda, 2007) :IKW = x 100 % …….(1)
Keterangan :
IKW = Indeks Kesesuaian Wisata
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Ni = Nilai Parameter ke-I (Bobot x Skor)
Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata.
Analisis kesesuaian lahan untuk wisata pantai dimaksudkan untuk mengetahui
kesesuaian lahan wisata pantai dengan menggunakan konsep evaluasi lahan
yaitu beberapa parameter fisika dihubungkan dengan geomorfologi untuk
menjadi parameter acuan kesesuaian lahan wisata pantai.
Analisis kesesuaian wisata pantai berdasarkan matriks berikut :
Tabel 3 : Matriks Kesesuaian wisata pantai
Parameter Bobot Kategori S1 Skor Ketegori S2 Skor Kategori N Skor





3 Curam 2 Terjal 1
Kedalaman (m) 0,179 0-3 3 3-6 2 >6 1






0,117 0-0,17 3 0,017-0,51 2 >0,51 1
Gelombang 0,097 0-1 3 1-2 2 2-3 1
Sumber : Purbani (1997), Widiatmaka (2007) dan Yulianda (2007) dan hasil
modifikasi (2012)
Keterangan :
Jumlah = Skor x Bobot
Nilai Maksimum = 3
Kategori S1 = Sesuai
Ketegori S2 = Cukup sesuai
Kategori N = Tidak sesuai
Tabel 4 : kesesuaian lahan berdasarkan interval kesesuaian
No Ketegori Nilai interval kesesuaian
1 S1 (sesuai) 77,78 – 100 %
2 S2 (Cukup sesusai) 55,56 – 77,78 %
3 N (Tidak sesuai) <55,56 %
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Adapun parameter-parameter yang telah diperoleh dari lapangan dianalisis
sebagai berikut :
a. Ketebalan mangrove
Nilai yang diperoleh dari pengukuran dilapangan merupakan data ketebalan
mangrove berdasarkan panjang bentangan roll meter setiap stasiun secara tegak
lurus dari batas darat sampai batas laut.
b. Kerapatan jenis
Kerapatan Jenis (Di) adalah jumlah tegakan jenis i dalam suatu unit area:= ……….(2)
Keterangan :
Di = Kerapatan jenis (ind/m2)
ni = Jumlah total tegakan jenis i





MSL : Tinggi muka air rata-rata (cm)
H : Tinggi muka air (cm)
Ci : Konstanta Doodson
d. Gelombang
 Tinggi GelombangH = (puncak gelombang − lembah gelombang)……… . (4)
 Tinggi Gelombang SignifikanH = Rata − rata dari gelombang terbesar setelah diurutkan.(5)
Keterangan :
H : Tinggi Gelombang
n : Banyaknya Gelombang
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e. Arus = ………(6)
Keterangan :
V : Kecepatan Arus (m/detik)
s : Jarak (m)
t : Waktu yang ditempuh
f. Kedalaman = + ( − ℎ )……… . (8)
Keterangan :
Ds : Kedalaman sebenarnya (m)
Dt : Kedalaman saat pengukuran (m)
MSL : Nilai muka air rata-rata
ht : Tinggi muka air saat pengukuran (m)
g. Besar Butir Sedimen
Untuk menghitung persen (%) berat butir sedimen menggunakan rumus :% = × %......(9)
Untuk menghitung persen (%) kumulatif% = % +% .......(10)
Untuk analisis substrat sedimen, menggunakan Skala Wenworth (Hutabarat
dan Evans, 1985) :
Tabel 5 : Analisis Substrat Sedimen, Menggunakan Skala Wenworth
Kelas Ukuran Butir Diameter Butir (mm)
Boulders (Kerikil Besar) > 256
Gravel (Kerikil Kecil) 2 – 256
Very coarse sand (Pasir Sangat Kasar) 1 – 2
Coarse sand (Pasir Kasar) 0,5 – 1
Medium sand (Pasir Sedang) 0,25 - 0,5
Fine Sand (Pasir Halus) 0,125 - 0,25
Very fine sand (Pasir Sangat Halus) 0,0625 - 0,125
Silt (Debu) 0,002 - 0,0625
Clay (Lempung) 0,0005 - 0,002
Dissolved material (Material Terlarut) < 0,0005
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kawasan ekosistem mangrove Gonda secara administratif termasuk dalam
Dusun Gonda, Desa Laliko, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
Secara Geografis Desa Laliko terletak pada 3°30'18.63" LS dan 119° 6'56.34"
BT dengan batas wilayah yaitu :
Sebalah Utara : Desa Suruang
Sebelah Timur : Desa Lapeo
Sebelah Selatan : Teluk Mandar
Sebelah Barat : Desa Bala
Obyek tujuan wisata adalah segala sesuatu yang dapat diikmati dan menjadi
suatu daya tarik wisatawan seperti pantai, laut, gunung, taman dan lain
sebagainya. Sedangkan daerah tujuan wisata adalah suatu kawasan yang
menyediakan obyek wisata untuk dikunjungi para wisatawan. Kecamatan
Campalagian memiliki beberapa daerah wisata. Salah satu daerah wisata adalah
Kawasan eksistem mangrove Gonda.
Kawasan ekosistem mangrove Gonda baru beberapa tahun terdengar dan
ramai diperbincangkan sebagai tempat wisata sehingga rasa penasaran
membuat para pengunjung untuk datang dari berbagai daerah khususnya
masyarakat daerah Polewali Mandar sendiri dan bahkan dari luar Polewali.
informasi kawasan ini bisa didapatkan dari sosial media serta perbincangan
teman dan keluarga.
Kawasan ini cukup mudah untuk dijangkau karena jarak dari pusat kabupaten
dan kecamatan tidak terlalu jauh. Kawasan ini hanya berjarak 32 km dari pusat
kabupaten, 5 km dari pusat kecamatan, dan 700 m dari jalan poros. Kawasan ini
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bisa diakses dengan menggunakan kendaraan pribadi berupa mobil maupun
sepeda motor (Data Desa Laliko, 2016).
Luas wilayah Desa Laliko 455 hektar dan terbagi menjadi 6 dusun yaitu Dusun
Laliko, Dusun Kappung Buttu I, Dusun Kampung Buttu II, Dusun Labuang I,
Dusun Labuang II dan Dusun Gonda. Jumlah penduduk desa laliko sebanyak
3039 jiwa dan terbagi menjadi 674 Kelapa Keluarga (Data Desa Laliko, 2016).
Secara umum Desa Laliko merupakan desa pertanian, perkebunan dan
peternakan serta berada di daerah pesisir. Sehingga banyak masyarakat yang
berprofesi sebagai petani, buruh tani, dan nelayan (Data Desa Laliko, 2016).
Terdapat beberapa suku/etnis masyarakat Desa Laliko yaitu mandar, bugis,
makassar dan jawa. Keseharian masyarakat Desa Laliko menggunakan bahasa
mandar dengan mayoritas kepercayaan agama islam (Data Desa Laliko, 2016).
Kawasan ini memiliki ekosistem mangrove yang sudah puluhan tahun tumbuh
secara alami di sepanjang Dusun Gonda. Masyarakat setempat hanya
menggunakan mangrove sebagai tempat sandar kapal, mencari kepiting, ikan
dan udang serta dimanfaatkan sebagai kayu bakar.
Masayarakat Dusun Gonda mulai tertarik menjadikan kawasan ini sebagai
obyek wisata, sehingga dilakukanlah persiapan mulai dari merehabilitasi
mangrove dan membangun kerja sama dengan berbagai organisasi pemuda dan
pihak pemerintah. Tujuan utama kawasan ini dijadikan obyek wisata adalah agar
masyarakat setempat bisa mendapatkan penghasilan tambahan selain dari
pekerjaan sehari-hari. Baiquni (2010) menyatakan bahwa wisata berbasis
eksistem ini dapat dimanfaatkan untuk mendorong perubahan hidup melalui
peluang kerja yang tersedia, meningkatkan pendapatan, dan membaiknya
kualitas hidup masyarakat.
Fasilitas penunjang yang telah disediakan seperti area tempat istirahat berupa
tempat duduk, gazebo, rumah baca, warung, beberapa fasilitas lainnya seperti
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ayunan, perahu kecil dan perahu sedang serta area parkir dan sumur untuk
membasuh badan setelah berenang untuk kenyamanan para pengunjung,
fasilitas penunjang diadakan dengan maksud untuk menambah minat para
pengunjung untuk menikmati alam, berekreasi, bermain, mandi, berenang dan
aktifitas lainnya seperti berperahu disekitar mangrove pada saat pasang.
Gambar 2 : Wahana Ayunan Gambar 3 : Rumah Baca
Fasilitas-fasilitas yang telah disediakan bukan hanya untuk para pengunjung
yang datang tetapi juga sebagai peluang yang bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat wujud pemberdayaan masyarakat lokal untuk memperoleh
penghasilan seperti menyewakan perahu, menjual makanan dan minuman dan
lain sebagainya merupakan aspek yang penting untuk terpenuhi pada suatu
kawasan wisata. Kawasan wisata tidak terlepas dari keterlibatan masyarakat
setempat. Hal ini karena kegiatan wisata akan mempengeruhi kehidupan sosial,
dan ekonomi serta budaya yang ada, pengaruh yang kemudian akan muncul
bisa saja akan memberi dampak bagi masyarakat baik secara umum maupun
khusus serta positif atau negatif.
Hermantoro (2009) menyatakan bahwa tidak ada kelompok lain yang mampu
menjaga wisata bahari selain masyarakat (komunitas) lokal karena mereka paling
tahu persoalan dan paling menerima dampaknya, baik positif maupun negatif.
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B. Parameter Kesesuaian Ekosistem Mangrove
Penentuan parameter kesesuaian ekosistem mangrove yang dilakukan
disesuaikan dengan matriks kesesuaian ekowisata yang membatasi pada
pengukuran ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, jenis mangrove, biota
yang berasosiasi dan pasang surut, namun hal ini berbeda dengan yang
dijelaskan oleh murni (2000) dalam Bahar (2004) yaitu dengan melakukan
pendekatan lain berdasarkan penawaran dan permintaan. Adapun pengukuran
yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Ketebalan Mangrove
Bedasarkan hasil pengukuran yang dilakukan secara tegak lurus dengan garis
pantai dari darat menuju laut, di kawasan mangrove gonda maka diperoleh
ketebalan mangrove sebagai berikut ( Gambar 4) :
Gambar 4. Ketebalan Mangrove
Wisata mangrove menjadi salah satu pilihan untuk menenangkan pikiran
dengan menikmati rimbunnya mangrove dan udara yang segar serta indahnya
laut, dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa ketebalan mangrove pada
stasiun 1 adalah 145 m, stasiun 2 adalah 207 m dan stasiun 3 adalah 212 m.
Ketebalan ekosistem mangrove menjadi acuan bahwa pertumbuhan secara
alami serta sedikit atau belum adanya gangguan dari aktifitas masyarakat
























ekowisata perlu adanya suatu fasilitas agar para pengunjung tetap dapat
menikmati ekosistem mangrove yang ada tanpa melakukan pengrusakan.
Fasilitas yang kemudian akan menjadi daya tarik tambahan untuk para
pengunjung untuk melakukan perjalanan dalam mangrove seperti jembatan
untuk menghubungkan mangrove yang satu dengan mangrove yang lain yang
memiliki jarak cukup jauh atau jembatan untuk menghubungkan antara gazebo
satu dengan gazebo lainnya.
2. Komposisi Jenis Mangrove
Berdasarkan idetifikasi hasil penelitian yang didapatkan dilapangan diperoleh
9 jenis mangrove yang ditemukan dalam plot pengamatan di antaranya adalah
Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Ceriops tagal,
Sonneratia alba, Avicennia alba, Avicennia marina, Xylocarpus granatum dan
Xylocarpus moluccensis
Tabel 6 : Komposisi Jenis Mangrove
No Spesies StasiunI II III
1 Brugueira gymnorrhiza √ √ √
2 Rhizophora stylosa √ √ √
3 Rhizophora apiculata √ √ √
4 Ceriops tagal √ √ √
5 Sonneratia alba √
6 Avicennia alba √ √
7 Avicennia marina √
8 Xylocarpus granatum √
9 Xylocarpus moluccensis √
Dari tabel di atas bahwa jenis mangrove yang terdapat di stasiun I adalah
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops tagal
dan Xylocarpus granatum, di stasiun II adalah Rhizophora apiculata, Rhizophora
stylosa, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops tagal, Xylocarpus moluccensis,
Sonneratia alba, Avicennia alba, dan Avicennia marina, dan di stasiun III adalah
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Bruguiera gymnorrhiza, Ceriops tagal
dan Avicennia alba.
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Beragamnya mangrove di suatu kawasan menjadi daya tarik bagi pengunjung
untuk melakukan wisata, dan bahkan kegiatan edukasi yang berhubungan
dengan ekosistem mangrove. Banyaknya jenis mangrove juga menjadi suatu hal
yang sangat menunjang untuk beragamnya biota yang berasosiasi serta menjadi
habitat utama para makhluk hidup.
Ekowisata mangrove dan edukasi mangrove bisa menjadi pilihan yang akan
digemari oleh para wisatawan, karena dapat menikmati alam yang indah, udara
yang sejuk serta dapat menambah wawasan tentang lingkungan hidup dan
pentingnya ekosistem mangrove dalam struktural ekosistem pesisir.
3. Kerapatan Mangrove
Gambar 5. Kerapatan Mangrove Stasiun I
Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa mangrove yang memilki kerapatan
paling tinggi di stasiun I adalah jenis Rhizophora apiculata dengan kerapatan 980
ind/Ha dan Bruguiera gymnorrhiza dengan kerapatan 500 ind/Ha. Mangrove
yang memiliki kerapatan sedang adalah Rhizophora stylosa dengan kerapatan
120 ind/Ha dan Ceriops tagal dengan kerapatan 140 ind/Ha. Sedangkan
kerapatan mangrove paling rendah adalah jenis Xylocarpus granatum dengan





























berdasarkan kriteria baku mutu kerusakan mangrove (Kepmeneg LH No. 201
Tahun 2004) bahwa kerapatan mangrove pada stasiun ini termasuk mangrove
yang padat.
Gambar 6. Kerapatan Mangrove Stasiun II
Gambar 6 di atas menunjukkan bahwa mangrove yang memilki kerapatan
paling tinggi di stasiun II adalah jenis Bruguiera gymnorrhiza dengan kerapatan
1129 ind/Ha dan Rhizophora stylosa dengan kerapatan 1114 ind/Ha. Mangrove
yag memilki kerapatan sedang adalah jenis Ceriops tagal dengan kerapatan 414
ind/Ha, Avicennia alba dengan kerapatan 100 ind/Ha dan Rhizophora apiculata
dengan kerapatan 86 ind/Ha. Sedangkan Mangrove dengan kerapatan rendah
adalah jenis Xylocarpus moluccensis dengan kerapatan 71 ind/Ha, Avicennia
marina dengan kerapatan 29 ind/Ha dan Sonneratia alba dengan kerapatan 14
ind/Ha. Kerapatan total seluruh plot stasiun II adalah 2957 ind/Ha, berdasarkan
kriteria baku mutu kerusakan mangrove (Kepmeneg LH No. 201 Tahun 2004)


































Gambar 7. Kerapatan Mangrove Stasiun III
Gambar 7 di atas menunjukkan bahwa mangrove yang memilki kerapatan
paling tinggi di stasiun III adalah jenis Bruguiera gymnorrhiza dengan kerapatan
1329 ind/Ha dan Rhizophora stylosa dengan kerapatan 957 ind/Ha. Mangrove
dengan kerapatan sedang adalah jenis Ceriops tagal dengan kerapatan 86
ind/Ha. Sedangkan mangrove dengan kerapatan rendah adalah jenis Rhizophora
apiculata dan Avicennia alba masing-masing dengan kerapatan 14 ind/Ha.
Kerapatan total seluruh plot stasiun III adalah 2400 ind/Ha, berdasarkan kriteria
baku mutu kerusakan mangrove (Kepmeneg LH No. 201 Tahun 2004) bahwa
kerapatan mangrove pada stasiun ini termasuk mangrove yang sangat padat.
4. Biota Berasosiasi
Ekosistem mangrove adalah kawasan yang memiliki keragaman biota yang
tinggi hal ini menunjukan bahwa banyak biota yang dapat bekembangbiak dan
mempertahankan hidupnya seperti ikan, kepiting, reptil dan burung. Obyek Biota
ekosistem mangrove yang dapat dinikmati secara langsung memberikan






























lebih suatu kawasan ekowisata mangrove. Dari hasil pengamatan yang dilakukan
pada lokasi penelitian didapatkan hasil sebagai berikut :
a. Ikan
Ekosistem mangrove menjadi salah satu tempat untuk ikan melakukan
pemijahan dan mencari makan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nybakken
(1992) bahwa mangrove sebagai tempat pemijahan, habitat permanen dan
tempat berkembangbiak. Metode yang digunakan untuk memperoleh data ikan
dengan cara visual sensus, menggunakan jaring insang (pukat) dan berdasarkan
informasi masyarakat yang sering menangkap ikan daerah sekitaran mangrove
menggunakan pukat, berikut ini adalah jenis ikan yang didapatkan pada lokasi
penelitian (Tabel 7)
Tabel 7 : Jenis Ikan
No Nama Latin Nama Indonesia Nama Daerah
1 Periopthalmus sp. Gelodok Kondong
2 Chanos-chanos Bandeng Bolu
3 Mugilidae Balanak Balana’
b. Reptil
Reptil merupakan hewan melata yang hidup pada ekosistem mangrove
sebagai tempat bertelur, mengasuh anak dan mencari makan. Reptil sendiri
memiliki daya tarik bagi wisatawan pada ekosistem mangrove. Metode yang
dilakukan adalah visual sensus yaitu dengan melakukan pengamatan secara
langsung dilapangan dan berdasarkan informasi dari masyarakat, Jenis reptil
yang didapatkan pada lokasi penelitian adalah sebagai berikut (Tabel 8)
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Tabel 8 : Jenis Reptil
No Nama Latin Nama Indonesia Nama Daerah
1 Varanus sp. Biawak Puarang
2 Dasia sp. Kadal Kadal
c. Burung
Ekosistem mangrove yang memiliki keragaman juga sebagai tempat bagi
burung untuk tinggal atau singgah mencari makan, pada kawasan ini pun
beberapa spesies burung didapatkan berupa burung yang hidup di darat maupun
burung laut. Kehadiran burung juga menjadi pemandangan yang menarik untuk
dilihat, baik saat berdiam diri di atas pohon ataupun sedang terbang. Metode
yang dilakukan adalah visual sensus yaitu dengan melakukan pengamatan
secara langsung dilapangan dan berdasarkan informasi dari masyarakat, berikut
ini adalah spesies burung yang didapatkan pada lokasi penelitian sebagai berikut
(Tabel 9)
Tabel 9 : Jenis Burung
No Nama Latin Nama Indonesia Nama Daerah
1 Egretta garzetta Kuntul Kecil Dakko
2 Zosterops chioris Kacamata Laut Dassi-dassi
3 Actitis hypolecos Trinil Pantai Cecakkeo
4 Locustella fasciolata Kecici gray Cammi-cammi
d. Kepiting
Kepiting merupakan biota yang paling sering dijumpai pada ekosistem
mengrove dikarenakan biota ini dapat hidup di darat dan di air, beberapa spesies
dari kepiting pun menjadi ciri khas dari ekosistem mangrove, selain menjadi ciri
khas biota ini juga menjadi salah satu biota yang gemar dicari oleh penduduk
setempat sebagai bahan konsumsi. Metode yang dilakukan adalah visual sensus
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yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung dilapangan dan
berdasarkan informasi dari masyarakat, berikut ini adalah spesies kepiting yang
ditemukan pada lokasi penelitian sebagai berikut (Tabel 10)
Tabel 10 : Jenis Kepiting
No Nama Latin Nama Indonesia Nama Daerah
1 Scylla serrata Kepiting Bakau /
Kepiting Hijau
Buang Sudir
2 Thalamita sp. Kepiting Bakau Buang Bakko
e. Pasang Surut
Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran yang dilakukan di kawasan
mangrove gonda maka diperoleh hasil pasang surut sebagai berikut (Gambar 8) :
Gambar 8 : Grafik Pasang Surut
Dari data pasang surut yang dilakukan selama 39 jam pada tanggal 19
November 2016 pada titik koordinat diketahui bahwa tinggi air maksimum adalah
147 cm dan tinggi air minimum adalah 24 cm, dengan demikian maka tinggi
muka air rata-rata adalah 85 cm. Tipe pasang surut pada perairan pantai gonda
adalah pasang surut campuran condong harian ganda (Mixed Tide, Prevailing
Semi Diurnal) Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut
dalam sehari tetapi terkadang terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dengan




















































































tertinggi pada jam 20:00 WITA dan surut terendah pada jam 12:00 WITA. Pada
stasiun I kondisi pasang yang terjadi menjadikan lokasi tersebut lebih diminati
oleh para pengunjung karena pengunjung dapat berenang dan berperahu
diantara pohon mangrove, pada stasiun II dan stasiun III kegiatan berperahu dan
berenang tidak dapat dilakukan kerena kondisi mangrove yang sangat padat
sehingga pangunjung dapat menikmati mangrove pada saat surut, wisata
mangrove sangat erat hubungannya dengan pasang surut hal ini disebabkan
karena beberapa kegiatan dapat dilakukan ketika pasang air laut sampai
kedalam mangrove maka kegiatan seperti berenang di antara pohon mangrove
hingga beberapa atraksi lainnya seperti jalan-jalan menggunakan perahu kecil
dan lain sebagainya
C. Hasil Parameter Geofisik sebagai pendukung kegiatan ekowisata
Berikut adalah data didapatkan pada lokasi penelitian
1. Lebar Pantai
Dari pengukuran yang dilakukan pada stasiun I dan sekitarnya didapatkan
hasil bahwa lebar pantai pada saat surut terendah yaitu 30 m dari mangrove
sampai garis pantai dan 250 m dari garis pantai sampai kedalaman 150 m
diasumsikan menjadi batas keamanan untuk melakukan kegiatan (Gambar 9)
terlihat sebuah ayunan sebagai salah satu wahana yang disediakan untuk
pengunjung agar dapat menikmati alam, berfoto dan bahkan bermain pada saat
surut ataupun pasang dan (Gambar 10) pantai terbuka pada saat surut yang
dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk bermain karena memiliki lebar 170 m
dan juga sebagai tempat untuk melakukan rehabilitasi
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Gambar 9 : Wahana Ayunan Pada
Stasiun I
Gambar 10 : Obyek Pantai Gonda
Lebar pantai suatu kawasan wisata dapat dimanfaatkan untuk menarik
perhatian para pengunjung seperti yang dikatakan oleh Pangesti (2007) semakin
landai suatu pantai maka semakin besar lebar pantai yang dapat dimanfaatkan
untuk wisata. pada daerah supratidal (daerah yang tidak tergenang) dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan seperti berjemur, bermain pasir, berjalan.
Sedangkan untuk daerah intertidal merupakan daerah antara pasang tertingi dan
surut terendah yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat mandi dan berenang.
Kemudian pada daerah Subtidal (daerah yang selalu tergenang air) dapat
dimanfaatkan untuk area renang, wisata bahari dan olahraga air. Hal ini juga
diungkapkan oleh Hutabarat dan Evans, (1984) bahwa lebar pantai yang sangat
sesuai untuk wisata pantai adalah lebih dari 15 meter, sedangkan untuk lebar
pantai kurang dari 3 meter dianggap tidak sesuai untuk wisata pantai
2. Kelandaian
Topografi pantai dihasilkan dari pengukuran beda tinggi menggunakan
waterpass, tiang skala dan GPS. Peta topografi diperlukan untuk mengetahui
kelandaian suatu pantai. Hasil yang penggambaran tersebut menjadi acuan
untuk melihat kelandaian yang terukur. Penggambaran dilakukan setelah
perhitungan beda tinggi dan elevasi selesai.
37
Gambar 11. Peta Topografi Pantai Gonda
Dari peta topografi Pantai Gonda (Gambar 11), menunjukan bahwa topografi
pada tempat penelitian merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 0 –
0,5 m diatas permukaan laut. Garis pantai pada saat pasang tertinggi adalah 58
cm dari MSL sedangkan garis pantai pada saat surut terendah adalah – 72 cm
dari MSL. Berdasarkan peta topografi di atas berdasarkan ketinggian dari
permukaan laut merupakan pantai yang datar.
Suatu kawasan wisata menjadi sebuah tujuan para pengunjung untuk
melepaskan beban pikiran ataupun untuk bersenang-senang, dalam hal ini untuk
wisata pantai salah satu yang penting untuk diketahui adalah bentuk topogtafi
atau permukaan tanah. Hal ini terkait dengan kelandaian pantai atau kemiringan
pantai, semakin datar atau landai permukaan tanah suatu kawasan wisata maka
semakin baik juga sebagai tempat wisata terutama kegiatan renang, hal ini juga
sesuai dengan pendapat Pragawati (2009) yang menyatakan bahwa suatu
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kawasan wisata pantai harus memiliki batasan aman berenang. Batasan tersebut
minimal sampai batas leher orang dewasa dengan pertimbangan bahwa sampai
batas leher tersebut orang masih dapat berdiri dan mengambil nafas ketika
berenang dan juga sesuai dengan pendapat Purbani (1999) bahwa kemiringan
lereng yang datar sampai landai sangat sesuai untuk wisata pantai seperti
kegiatan mandi dan renang.
3. Kedalaman
Kedalaman merupakan aspek yang penting untuk diketahui pada suatu
kawasan wisata karena sangat berpengaruh terhadap keselamatan para
pengunjung yang melakukan kegiatan mandi dan renang, data kedalaman
dilakukan pengukuran sesuai dengan jarak dari pantai sampai dengan
kedalaman 150 m sehingga hal tersebut dapat diasumsikan menjadi batasan
keamanan untuk para pengunjung yang melukan kegiatan renang dan wahana
perahu, terkait dengan kedalaman hal ini sesuai dengan Pendapat Widiatmaka
(2007) dalam Armos (2013) yang memberikan batasan nilai kedalaman bagi
kesesuaian perairan untuk wisata pantai dengan kategori cukup sesuai yaitu
antara 3-6 m





Jarak dari Pantai Keterangan
150 m 210 m 250 m Pada saat surut
150 m 121 m 100 m Pada saat pasang
4. Substrat
Kondisi subtrat pada suatu kawasan wisata juga menjadi salah satu daya tarik
untuk para pengunjung yang akan datang, berdasarkan dari hasil pengamatan
yang dilakukan, diperoleh substrat ukuran 0,125 dengan berat sedimen (%) pada
ulangan I sebesar 61,8536, Ulangan II sebesar 68,2935, Ulangan III sebesar
70,1099 mm termasuk dalam keterori pasir halus (Gambar 10), hal ini sesuai
39
dengan pendapat Widiatmaka (2007) dalam Armos (2013) yang menyatakan
bahwa untuk pariwisata pantai akan sangat baik jika suatu pantai merupakan
pantai yang berpasir atau dengan kata lain didominasi oleh substrat pasir,
dibandingkan dengan pantai yang berbatu atau pantai yang didominasi oleh
substrat karang karena dapat substrat yang kasar seperti karang dapat
menggangu kenyamanan wisatawan.
Gambar 12: Ukuran Besar Butir Sedimen
Hasil pengamatan secara visual pada stasiun I didapatkan bahwa pasir di
sepanjang Pantai Gonda merupakan pasir abu-abu cerah. Hamparan pasir abu-
abu yang cerah tersebut memberikan kesan tersendiri bagi Pantai Gonda untuk
kegiatan wisata pantai. Lebih lanjut dijelaskan oleh Pangesti (2007) secara
visual, jenis dan warna pasir pada suatu obyek wisata memberikan nilai tersendiri
bagi estetika pantai itu sendiri dimana pantai yang memiliki jenis pasir putih dan
pasir hitam yang berukuran sedang sampai kasar sangat diminati oleh para
wisatawan.
5. Arus
Berdasarkan arus yang diukur selama 10 jam dengan interval 1 jam mulai dari





























perairan ini cenderung lemah (Widiatmaka, 2007). Data arus disajikan pada
gambar 9.
Gambar 13. Kecepatan Arus Sesaat
Gambar 13 di atas menunjukkan bahwa arus dengan kecepatan paling lemah
berada pada pada jam 15:00 WITA dengan kecepatan 0,018 m/dt pada saat
surut. Sedangakn arus dengan kecepatan paling kuat yaitu pada jam 18:00 WITA
dengan kecepatan arus 0,137 m/dt pada saat pasang. Hal ini diduga disebabkan
karena pada saat pengukuran arus ketika menuju pasang, terjadi angin kencang
dan hujan sehingga arus kuat. Kawasan ini memiliki arus dengan kecepatan rata-
rata 0,045 m/dt. berdasarkah hasil yang diperoleh maka kegiatan wisata dapat
dilakukan dari pagi hari sampai jam 17:00 sore karena kondisi arus pada saat itu
cenderung lemah. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Widiatmaka (2007)
dalam Armos (2013) yang menyatakan bahwa kecepatan arus yang sangat
sesuai untuk kegiatan wisata pantai yaitu 0-0,17 m/dt yang tergolong arus lemah.
Nontji (1987) menyatakan bahwa arus yang lemah sangat baik untuk kegiatan
renang sedangkan arus yang kuat sangat berbahaya karena dapat menyeret































Kecepatan Arus  (m/s)
41
6. Gelombang
Berdasarkan data gelombang yang diukur selama 10 jam dengan interval 1
jam mulai dari jam 08:00 WITA sampai jam 18:00 WITA, menunjukkan bahwa
gelombang pada perairan ini relatif kecil. Selain itu gelombang  dapat menjadi
salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk melihat tingkat keamanan para
wisatawan yang melakukan kegiatan renang. Data gelombang signifikan
disajikan pada Gambar 14.
Gambar 14. Tinggi Gelombang Sesaat
Gambar 14 di atas menunjukkan bahwa gelombang signifikan terendah
berada pada jam 12:00 WITA dengan tinggi gelombang signifikan 10 cm. Hal
tersebut telah sesuai dengan keadaan perairan yang menuju surut terendah.
Sedangkan gelombang signifikan tertinggi pada jam 18:00 WITA dengan tinggi
gelombang signifikan mencapai 42,7 cm pada saat menuju pasang tertinggi.
Rata-rata tinggi gelombang signifikan rata-rata 22,9 cm.
D. Analisis Kesesuaian Kawasan Ekowisata Mangrove
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui tingkat
kesesuaian kawasan mangrove ditentukan dengan menggunakan matriks terlihat































stasiun I diperoleh, untuk parameter ketebalan mangrove diperoleh 145 m
merupakan ketebalan mangrove terendah dari ketiga stasiun pengamatan, untuk
kerapatan mangrove diperoleh 18 ind/m2 merupakan kerapatan mangrove paling
rendah karena banyaknya aktivitas nelayan yang beroperasi pada daerah ini,
untuk jenis mangrove yang diperoleh adalah 5 jenis dan didominasi oleh
Rhizophora apiculata dengan kerapatan 9.8 ind/m2, untuk parameter pasang
surut diperoleh tinggi rata-rata muka air adalah 0,85 cm menjadikan kawasan ini
sesuai untuk kegiatan wisata pantai dan wisata mangrove, dan untuk parameter
biota yang berasosiasi yang ditemukan adalah ikan, reptil, kepiting dan burung
yang menjadi daya tarik para pengunjung untuk datang dikawasan wisata ini.
Perhitungan kategori tingkat kesesuaian kawasan stasiun II diperoleh, untuk
parameter ketebalan mangrove diperoleh 207 m, untuk kerapatan mangrove
diperoleh 30 ind/m2 merupakan kerapatan mangrove paling tinggi , untuk jenis
mangrove yang diperoleh adalah 8 jenis dan didominasi oleh Bruguiera
gymnorrhiza dan Rhizophora stylosa dengan kerapatan masing-masing  11
ind/m2 jenis mangrove pada stasiun ini sangat beragam karena di duga pada
kawasan ini merupakan kawasan yang paling dekat dengan pemukiman
sehinggan asupan air tawar yang banyak sehingga memberi pertumbuhan yang
sangat baik untuk mangrove, untuk parameter pasang surut diperoleh tinggi rata-
rata muka air adalah 0,85 cm menjadikan kawasan ini sesuai untuk kegiatan
wisata pantai dan wisata mangrove, dan untuk parameter biota yang berasosiasi
yang ditemukan adalah reptil, burung dan kepiting yang merupakan kawasan
yang sering dijumpai biawak menurut para warga sekitar dan pada saat
pengamatan.
Perhitungan kategori tingkat kesesuaian kawasan stasiun III diperoleh, untuk
parameter ketebalan mangrove diperoleh 212 m merupakan mangrove paling
tebal di antara ketiga stasiun pengamatan, untuk kerapatan mangrove diperoleh
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24 ind/m2, untuk jenis mangrove yang diperoleh adalah 5 jenis dan didominasi
oleh Bruguiera gymnorrhiza dengan kerapatan 13 ind/m2 merupakan mangrove
yang jarang dikunjungi oleh masyarakat sehingga kawasan ini masih sangat
alami yang membedakan dengan stasiun I dan II yang menjadi kawasan
masyarakat untuk melakukan aktivitas nelayan dan mencari biota seperti kepiting
dan ikan, untuk parameter pasang surut diperoleh tinggi rata-rata muka air
adalah 0,85 cm menjadikan kawasan ini sesuai untuk kegiatan wisata pantai dan
wisata mangrove, dan untuk parameter biota yang berasosiasi yang ditemukan
adalah reptil dan burung
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Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor
1 Ketebalan/Lebar mangrove (m) 0,35 145 2 0,7 207 3 1,05 212 3 1,05
2
Kerapatan mangrove
(ind/100m2) 0,25 18 4 1 30 4 1 24 4 1
3 Jenis Mangrove 0,17 5 3 0,51 8 4 0,68 5 3 0,51




Burung 2 0,26 Reptil, Burung 2 0,26
5 Pasang Surut (m) 0,1 0,85 4 0,4 0,85 4 0,4 0,85 4 0,4
3 3,39 3,22
No Parameter Bobot Stasiun I Stasiun II Stasiun III
Total
Tabel 12. Matriks kesesuaian ekowisata mangrove
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Berdasarkan kategori kesesuaian kawasan setiap stasiun maka dilakukan
penilaian kesesuaian kawasan ekowisata mangrove bebagai berikut :




Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai
Ketebalan/Lebar
mangrove (m) 0,35 2 0,7 3 1,05 3 1,05
Kerapatan mangrove
(ind/100m2) 0,25 4 1 4 1 4 1
Jenis Mangrove 0,17 3 0,51 4 0,68 3 0,51
Obyek Biota 0,13 3 0,52 2 0,52 2 0,52
Pasang Surut (m) 0,10 4 0,3 4 0,2 4 0,2
Jumlah Total 3,00 3,39 3,22
Nilai Kesesuaian 75 % 84 % 80 %
Kategori Kesesuaian S2 S1 S1
Berdasarkan tebel diatas dapat disimpulkan bahwa indeks kesesuaian wisata
kawasan mangrove pada stasiun I adalah 75 % dengan kategori sesuai, stasiun
II adalah 84% dengan kategori sangat sesuai, dan stasiun III adalah 80% dengan
kategori sangat sesuai.
E. Analisis Kesesuaian Kawasan Wisata Pantai
Adapun analisis kesesuaian kawasan wisata pantai adalah sebagai berikut :
Tabel 14 : Tingkat Kesesuaian Kawasan Pantai Gonda
Parameter Bobot Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor
Lebar Pantai 0,250 30 3 0,750
Kelandaian
Pantai 0,214 Datar/Landai 3 0,642
Kedalaman (m) 0,179 2,1 3 0,537
Substrat 0,143 Berpasir 3 0,429
Kec. Arus (m/s) 0,117 0,045 2 0,234
Gelombang (cm) 0,097 22,9 3 0,291
Total 2,883
Nilai Kesesuaian 96 %
Kategori Kesesuaian S1
Dari perhitungan kategori tingkat kesesuaian kawasan Pantai Gonda
diperoleh untuk kategori lebar pantai adalah 30 m, kategori kelandaian pantai
adalah pantai yang datar/landau, kategori kedalaman adalah 2,1 m, untuk
kategori substrat adalah substrat berpasir, kategori kecepatan arus adalah rata-
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rata 0,045 m/dt, dan kategori gelombang adalah rata-rata 22,9 cm sehingga
kawasan Pantai Gonda termasuk dalam kategori yang sesuai untuk kawasan
wisata dengan nilai indeks kesesuaian adalah 96 %.
Berdasarkan hasil analisis kesesuaian ekowisata mangrove maka
pengembangan awal sebuah kawasan ekowisata sangat penting untuk dilakukan
sebagai perencanaan pengembangan lebih lanjut dan berkepanjangan.
Pengembangan awal tersebut bisa dilakukan seperti penentuan lokasi
rehabilitasi sebagai tempat penanaman mangrove yang bisa dimanfaatkan
sebagai salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh pengunjung, penyediaan
sarana dan prasarana pendukung untuk membuat pengunjung tetap nyaman,
seperti ketersediaan air tawar, tempat makan dan lain sebagainya serta
melengkapi fasilitas-fasilitas dan wahana seperti jembatan di luar pinggir
mangrove ataupun di dalam ekosistem mangrove sehingga pengunjung dapat
menikmati obyek wisata yang terdapat pada kawasan ekosistem mangrove
Gonda. Pengembangan tersebut merupakan sebuah langkah awal untuk dapat
menarik perhatian oleh para pengunjung datang lebih banyak. Hal yang penting
dilakukan pada untuk pengelolaan dan pengembangan suatu kawasan ekowisata
adalah penyampaian informasi atau publikasi yang dilakukan sehingga informasi




a. Obyek wisata yang terdapat kawasan ekosistem mangrove Gonda adalah
ketebalan mangrove pada stasiun I yaitu 145 m, stasiun II yaitu 207 m, dan
stasiun III yaitu 212 m, memiliki 9 jenis mangrove yaitu Bruguiera
gymnorrhiza, Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Ceriops tagal,
Sonneratia alba, Avicennia alba, Avicennia marina, Xylocarpus granatum dan
Xylocarpus moluccensis, obyek biota yang berasosiasi terdapat 4 kelompok
yaitu ikan terdiri dari jenis Gelodok (Periopthalmus sp.), Bandeng (Chanos-
chanos), dan Balanak (Muginidae) , reptil terdiri dari jenis Biawak (Varanus
sp.) dan Kadal (Dasia sp.), kepiting terdiri dari jenis Kepiting Bakau Merah
(Scylla serrata) dan Kepiting Bakau (Thalamita sp.) dan burung terdiri dari
jenis Kuntul Kecil (Egretta garzetta), Kacamata Laut (Zepterops Chioris), Trinil
Pantai (Actitis hypolecos), dan Kecici Gray (Locustella fasciolata)
b. Hasil analisis kesesuaian kawasan ekosistem mangrove Pantai Gonda
termasuk kategori sangat sesuai untuk menjadi kawasan ekowisata mangrove
c. Hasil analisis kesesuaian wisata Pantai Gonda termasuk ketegori sesuai
sehingga sangat mendunkung kawasan ekowisata mangrove pada Pantai
Gonda untuk menambah daya tarik pengunjung
B. Saran
a. Penelitian ini berfokus pada kondisi ekosistem mangrove dan pantai terbuka
yang kemudian dianalisis kesesuaiannya, oleh karena itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai persepsi masyarakat dan para stakeholder
terhadap keberadaan dan kelanjutan ekowisata mangrove gonda
b. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai pengembangan dan pengelolaan
untuk tetap menjaga kelestarian ekosistem suatu kawasan ekowisata
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Lampiran 1. Data Komposisi Mangrove













































5 Rhizophora stylosa 37Bruguiera gymnorrhiza 3












2 Bruguiera gymnorrhiza 17
Rhizophora apiculata 1
3 Rhizophora stylosa 29
Bruguiera gymnorrhiza 5
4 Rhizophora stylosa 8Bruguiera gymnorrhiza 26
5 Bruguiera gymnorrhiza 13Rhizophora stylosa 6
6 Rhizophora stylosa 10Bruguiera gymnorrhiza 9
7 Rhizophora stylosa 14Bruguiera gymnorrhiza 2
Total 168
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Lampiran 2. Data Arus
Jam 8 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 5' 47" 347 10 81 T 0,029
Ulangan 2 4' 15" 255 10 31 TL 0,039
Ulangan 3 4' 01" 241 10 30 TL 0,041
0,037
Jam 9 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 4' 06" 246 10 34 TL 0,041
Ulangan 2 4' 49" 289 10 32 TL 0,035
Ulangan 3 5' 13" 313 10 31 TL 0,032
0,036
Jam 10 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 7' 50" 470 5 28 TL 0,011
Ulangan 2 2' 33" 153 10 92 T 0,065
Ulangan 3 2' 32" 152 10 80 TL 0,066
0,047
Jam 11 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 5' 23" 323 10 120  TG 0,031
Ulangan 2 5' 33" 333 10 118 TG 0,030
Ulangan 3 5' 41" 341 10 126 TG 0,029
0,030
Jam 12 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 4' 08" 248 10 10 U 0,040
Ulangan 2 4' 17" 257 10 12 U 0,039
Ulangan 3 4' 12" 252 10 8 U 0,040
0,040
Jam 13 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 3' 32" 212 10 15 U 0,047
Ulangan 2 3' 51" 231 10 10 U 0,043
Ulangan 3 3' 25" 205 10 20 U 0,049
0,046
Jam 14 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 2' 32" 252 10 25 TL 0,040
Ulangan 2 2' 23" 243 10 30 TL 0,041
Ulangan 3 2' 21" 241 10 30 TL 0,041
0,041
Jam 15 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 10' 03" 603 10 16 U 0,017
Ulangan 2 5' 58" 358 10 10 U 0,028
Ulangan 3 8' 50" 930 10 28 U 0,011
0,018
Jam 16 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 7" 22" 442 10 92 T 0,023
Ulangan 2 7' 21" 441 10 75 TL 0,023




Jam 17 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 4' 07" 247 10 35 TL 0,040
Ulangan 2 4' 21" 261 10 30 TL 0,038
Ulangan 3 4' 11" 251 10 30 TL 0,040
0,040
Jam 18 Waktu S Jarak Arah K. arus (V)
Ulangan 1 1' 10" 70 10 180 S 0,143
Ulangan 2 1' 23" 83 10 185 S 0,120
Ulangan 3 1' 08" 68 10 180 S 0,147
0,137
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Lampiran 3. Data Gelombang
Sabtu / 19 November 2016
JAM : 08 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 69 67 2' 48" 2 21 21
2 70 68 2 11 11
3 69 65 4 10 10
4 70 68 2 9 9
5 70 68 2 9 9
6 68 65 3 8 8
7 65 64 1 8 8
8 76 73 3 7 7
9 71 68 3 6 6
10 69 68 1 6 6
11 70 67 3 5 5
12 68 65 3 5 5
13 67 63 4 5 5
14 72 63 9 5 5
15 70 66 4 5 5
16 70 65 5 4 4
17 70 69 1 4 4
18 67 66 1 4
19 72 71 1 4
20 72 62 10 4
21 71 67 4 4
22 68 64 4 4
23 71 64 7 4
24 71 66 5 4
25 71 68 3 3
26 72 68 4 3
27 69 67 2 3
28 70 66 4 3
29 69 67 2 3
30 72 67 5 3
31 71 69 2 3
32 68 66 2 3
33 68 64 4 3
34 72 64 8 3
35 69 64 5 2
36 75 64 11 2
37 70 66 4 2
38 71 70 1 2
39 70 68 2 2
40 67 66 1 2
41 75 67 8 2
42 72 69 3 2
43 72 66 6 2
44 67 64 3 2
45 71 69 2 1
46 72 69 3 1
47 68 65 3 1
48 67 46 21 1
49 76 67 9 1
50 72 66 6 1
51 71 66 5 1
70,2549 66,0784 7,5
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 09 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 70 67 2' 22" 3 10 10
2 75 70 5 9 9
3 72 67 5 7 7
4 69 67 2 6 6
5 72 69 3 5 5
6 70 68 2 5 5
7 72 68 4 5 5
8 73 70 3 5 5
9 70 69 1 5 5
10 70 66 4 5 5
11 74 65 9 5 5
12 71 70 1 4 4
13 72 69 3 4 4
14 70 68 2 4 4
15 72 67 5 4 4
16 69 65 4 4 4
17 79 69 10 4 4
18 74 69 5 4
19 72 69 3 4
20 69 67 2 3
21 70 65 5 3
22 75 69 6 3
23 71 70 1 3
24 68 67 1 3
25 67 66 1 3
26 71 66 5 3
27 73 71 2 3
28 74 73 1 3
29 70 69 1 2
30 72 69 3 2
31 68 67 1 2
32 69 67 2 2
33 73 70 3 2
34 74 72 2 2
35 74 70 4 2
36 72 68 4 2
37 71 67 4 2
38 75 71 4 2
39 72 71 1 2
40 72 68 4 1
41 71 70 1 1
42 70 69 1 1
43 70 68 2 1
44 71 69 2 1
45 71 66 5 1
46 73 66 7 1
47 73 71 2 1
48 72 70 2 1
49 72 69 3 1
50 70 67 3 1
51 71 70 1 1
71,5686 68,4314 5,4
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 10 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 44 43 2' 40" 1 8 8
2 46 45 1 8 8
3 46 44 2 8 8
4 45 43 2 6 6
5 47 44 3 6 6
6 46 42 4 6 6
7 51 47 4 5 5
8 53 51 2 5 5
9 47 45 2 4 4
10 45 43 2 4 4
11 47 43 4 4 4
12 43 40 3 4 4
13 43 41 2 4 4
14 46 40 6 4 4
15 49 46 3 4 4
16 46 44 2 4 4
17 46 43 3 4 4
18 48 44 4 4
19 46 44 2 4
20 49 45 4 3
21 44 42 2 3
22 52 50 2 3
23 50 46 4 3
24 48 40 8 3
25 48 44 4 3
26 45 43 2 3
27 45 42 3 3
28 43 41 2 3
29 47 45 2 3
30 45 44 1 3
31 44 43 1 3
32 43 40 3 3
33 49 46 3 2
34 46 41 5 2
35 53 47 6 2
36 47 44 3 2
37 48 40 8 2
38 46 40 6 2
39 50 47 3 2
40 47 44 3 2
41 48 44 4 2
42 44 42 2 2
43 50 46 4 2
44 46 42 4 2
45 51 46 5 2
46 46 43 3 2
47 51 43 8 1
48 48 44 4 1
49 50 47 3 1
50 47 44 3 1
51 48 47 1 1
47,098 43,804 5,2
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 11 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 39 37 2' 28" 2 13 13
2 40 37 3 9 9
3 42 38 4 9 9
4 38 37 1 9 9
5 44 37 7 8 8
6 42 40 2 7 7
7 40 39 1 7 7
8 38 37 1 6 6
9 42 39 3 6 6
10 40 39 1 6 6
11 39 38 1 6 6
12 46 38 8 5 5
13 43 39 4 4 4
14 41 40 1 4 4
15 41 39 2 4 4
16 39 38 1 4 4
17 38 37 1 4 4
18 44 38 6 4
19 41 39 2 4
20 40 39 1 3
21 41 39 2 3
22 41 28 13 3
23 39 38 1 3
24 40 38 2 3
25 41 40 1 3
26 49 40 9 2
27 41 38 3 2
28 46 37 9 2
29 46 37 9 2
30 46 39 7 2
31 40 39 1 2
32 38 37 1 1
33 43 37 6 1
34 41 40 1 1
35 40 37 3 1
36 40 39 1 1
37 39 38 1 1
38 42 38 4 1
39 43 38 5 1
40 42 38 4 1
41 40 39 1 1
42 41 37 4 1
43 41 38 3 1
44 39 38 1 1
45 42 39 3 1
46 42 38 4 1
47 44 38 6 1
48 44 40 4 1
49 39 38 1 1
50 39 38 1 1
51 43 37 6 1
41,353 38,039 6,5
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 12 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 30 28 2' 33" 2 4 4
2 31 27 4 4 4
3 29 27 2 3 3
4 30 27 3 3 3
5 29 27 2 3 3
6 31 29 2 2 2
7 30 28 2 2 2
8 31 29 2 2 2
9 31 28 3 2 2
10 29 28 1 2 2
11 30 29 1 2 2
12 30 27 3 2 2
13 30 29 1 2 2
14 30 29 1 2 2
15 29 28 1 2 2
16 30 28 2 2 2
17 29 28 1 2 2
18 32 28 4 2
19 30 29 1 2
20 30 28 2 2
21 31 29 2 2
22 31 29 2 2
23 29 28 1 2
24 31 29 2 2
25 30 29 1 2
26 32 30 2 2
27 31 29 2 2
28 29 28 1 2
29 30 28 2 2
30 33 31 2 2
31 29 28 1 1
32 31 30 1 1
33 30 29 1 1
34 31 29 2 1
35 30 29 1 1
36 31 29 2 1
37 31 29 2 1
38 31 30 1 1
39 32 30 2 1
40 30 29 1 1
41 30 29 1 1
42 31 29 2 1
43 30 29 1 1
44 31 30 1 1
45 32 30 2 1
46 31 30 1 1
47 30 29 1 1
48 31 29 2 1
49 31 29 2 1
50 32 30 2 1
51 33 31 2 1
30,51 28,784 2,4
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 13 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 38 37 2' 29" 1 12 12
2 39 37 2 11 11
3 38 37 1 8 8
4 40 37 3 4 4
5 49 37 12 3 3
6 40 37 3 3 3
7 49 38 11 3 3
8 39 38 1 3 3
9 41 37 4 3 3
10 39 37 2 3 3
11 40 37 3 3 3
12 39 37 2 3 3
13 38 37 1 2 2
14 39 37 2 2 2
15 40 37 3 2 2
16 39 37 2 2 2
17 40 37 3 2 2
18 39 38 1 2
19 40 38 2 2
20 41 39 2 2
21 40 38 2 2
22 39 38 1 2
23 38 37 1 2
24 40 39 1 2
25 42 40 2 2
26 40 39 1 2
27 40 38 2 2
28 42 40 2 2
29 48 40 8 2
30 39 38 1 2
31 41 40 1 2
32 41 39 2 2
33 40 38 2 2
34 39 38 1 1
35 40 38 2 1
36 40 38 2 1
37 39 38 1 1
38 41 40 1 1
39 39 38 1 1
40 41 39 2 1
41 39 38 1 1
42 40 38 2 1
43 39 38 1 1
44 41 38 3 1
45 40 38 2 1
46 41 38 3 1
47 40 38 2 1
48 39 38 1 1
49 40 38 2 1
50 41 38 3 1
51 40 38 2 1
40,314 37,98 4,1
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 14 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 46 43 3' 27" 3 14 14
2 45 42 3 11 11
3 44 42 2 10 10
4 44 41 3 9 9
5 43 40 3 7 7
6 45 42 3 7 7
7 47 43 4 6 6
8 45 42 3 6 6
9 47 42 5 5 5
10 45 43 2 5 5
11 44 42 2 5 5
12 45 42 3 5 5
13 45 40 5 5 5
14 44 41 3 5 5
15 50 43 7 5 5
16 47 42 5 5 5
17 44 40 4 5 5
18 47 42 5 4
19 48 43 5 4
20 44 41 3 4
21 47 43 4 4
22 44 41 3 4
23 46 42 4 4
24 44 42 2 4
25 46 43 3 4
26 47 44 3 4
27 48 44 4 4
28 46 42 4 4
29 48 43 5 3
30 47 42 5 3
31 44 43 1 3
32 45 42 3 3
33 48 44 4 3
34 46 43 3 3
35 51 42 9 3
36 46 43 3 3
37 47 42 5 3
38 46 43 3 3
39 50 43 7 3
40 49 45 4 3
41 45 41 4 3
42 52 42 10 3
43 46 43 3 3
44 57 43 14 3
45 47 43 4 3
46 53 42 11 3
47 47 41 6 2
48 48 43 5 2
49 49 43 6 2
50 47 44 3 2
51 46 42 4 1
46,686 42,333 6,8
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 15 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 65 63 2' 20" 2 14 14
2 68 64 4 10 10
3 69 65 4 6 6
4 69 67 2 6 6
5 69 65 4 6 6
6 70 66 4 6 6
7 65 64 1 6 6
8 73 67 6 6 6
9 67 65 2 5 5
10 67 64 3 5 5
11 66 63 3 5 5
12 74 69 5 5 5
13 70 67 3 5 5
14 70 66 4 5 5
15 66 64 2 5 5
16 69 66 3 4 4
17 67 65 2 4 4
18 69 67 2 4
19 67 66 1 4
20 70 67 3 4
21 69 66 3 4
22 67 63 4 4
23 70 68 2 4
24 71 65 6 4
25 68 64 4 4
26 70 66 4 4
27 69 65 4 4
28 68 62 6 4
29 79 65 14 4
30 71 68 3 3
31 69 64 5 3
32 71 67 4 3
33 66 64 2 3
34 72 68 4 3
35 70 67 3 3
36 69 66 3 3
37 70 67 3 3
38 68 64 4 3
39 69 67 2 3
40 72 66 6 3
41 70 67 3 2
42 71 66 5 2
43 70 65 5 2
44 70 65 5 2
45 71 66 5 2
46 70 64 6 2
47 67 62 5 2
48 77 67 10 2
49 71 67 4 2
50 69 65 4 1
51 70 64 6 1
69,49 65,49 6,1
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 16 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 92 85 4' 8" 7 8 8
2 91 86 5 8 8
3 93 90 3 7 7
4 89 85 4 7 7
5 95 90 5 7 7
6 92 88 4 7 7
7 93 90 3 6 6
8 91 85 6 6 6
9 88 85 3 6 6
10 98 92 6 6 6
11 95 92 3 5 5
12 93 90 3 5 5
13 94 92 2 5 5
14 95 92 3 5 5
15 92 89 3 5 5
16 95 90 5 5 5
17 95 92 3 5 5
18 88 85 3 5
19 92 89 3 5
20 100 92 8 5
21 90 89 1 5
22 95 90 5 4
23 94 90 4 4
24 94 92 2 4
25 95 91 4 4
26 99 93 6 4
27 95 91 4 4
28 94 89 5 4
29 101 93 8 4
30 90 85 5 4
31 95 92 3 4
32 99 92 7 4
33 92 87 5 3
34 95 90 5 3
35 96 90 6 3
36 97 94 3 3
37 94 87 7 3
38 95 90 5 3
39 96 92 4 3
40 95 91 4 3
41 93 90 3 3
42 99 95 4 3
43 98 95 3 3
44 96 92 4 3
45 90 85 5 3
46 95 92 3 3
47 98 95 3 3
48 92 87 5 3
49 94 90 4 2
50 99 95 4 2
51 101 94 7 1
94,451 90,137 6,1
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 17 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 118 115 3' 24" 3 9 9
2 120 117 3 7 7
3 120 118 2 4 4
4 118 117 1 4 4
5 120 118 2 4 4
6 118 115 3 4 4
7 121 118 3 3 3
8 121 120 1 3 3
9 119 116 3 3 3
10 118 117 1 3 3
11 120 118 2 3 3
12 119 116 3 3 3
13 121 118 3 3 3
14 120 119 1 3 3
15 122 119 3 3 3
16 120 118 2 3 3
17 119 117 2 3 3
18 120 116 4 3
19 120 119 1 3
20 123 120 3 3
21 124 122 2 2
22 119 117 2 2
23 120 118 2 2
24 118 115 3 2
25 122 120 2 2
26 127 118 9 2
27 119 117 2 2
28 119 115 4 2
29 122 119 3 2
30 127 120 7 2
31 120 119 1 2
32 119 118 1 2
33 120 118 2 2
34 123 122 1 2
35 119 117 2 2
36 118 117 1 2
37 122 119 3 2
38 121 119 2 2
39 120 119 1 1
40 120 118 2 1
41 124 122 2 1
42 121 117 4 1
43 121 118 3 1
44 124 122 2 1
45 118 117 1 1
46 119 118 1 1
47 122 120 2 1
48 121 119 2 1
49 125 121 4 1
50 119 116 3 1
51 120 119 1 1
120,59 118,18 3,8
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Sabtu / 19 November 2016
JAM : 18 : 00
NO PUNCAK (cm) LEMBAH (cm) WAKTU H Hu H1/3
1 125 121 3' 32" 4 18 18
2 126 121 5 17 17
3 127 121 6 17 17
4 118 111 7 15 15
5 123 115 8 14 14
6 125 119 6 13 13
7 123 119 4 13 13
8 128 124 4 13 13
9 128 119 9 13 13
10 126 119 7 11 11
11 129 120 9 10 10
12 127 118 9 9 9
13 130 121 9 9 9
14 129 123 6 9 9
15 131 126 5 9 9
16 127 120 7 9 9
17 128 121 7 8 8
18 126 123 3 8
19 126 121 5 7
20 128 124 4 7
21 131 118 13 7
22 128 123 5 7
23 124 123 1 7
24 128 123 5 6
25 131 126 5 6
26 130 127 3 6
27 132 127 5 6
28 129 122 7 6
29 130 117 13 6
30 127 116 11 5
31 126 124 2 5
32 127 121 6 5
33 131 116 15 5
34 130 116 14 5
35 127 124 3 5
36 130 127 3 5
37 131 123 8 5
38 129 124 5 5
39 130 125 5 5
40 129 123 6 5
41 129 124 5 4
42 128 125 3 4
43 130 125 5 4
44 129 116 13 4
45 130 121 9 3
46 134 116 18 3
47 130 117 13 3
48 134 117 17 3
49 130 120 10 3
50 133 116 17 2
51 131 125 6 1
128,39 121,04 12,2
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Lampiran 4. Data Pasang Surut
Jam H (cm) C H x C MSL
00.00 102 1 102
85
01.00 83 0 0
02.00 78 1 78
03.00 86 0 0
04.00 90 0 0
05.00 91 1 91
06.00 88 0 0
07.00 84 1 84
08.00 72 1 72
09.00 61 0 0
10.00 42 2 84
11.00 29 0 0
12.00 24 1 24
13.00 27 1 27
14.00 41 0 0
15.00 65 2 130
16.00 89 1 89
17.00 114 1 114
18.00 132 2 264
19.00 143 0 0
20.00 147 2 294
21.00 135 1 135
22.00 126 1 126
23.00 115 2 230
00.00 91 0 0
01.00 79 1 79
02.00 73 1 73
03.00 74 0 0
04.00 81 2 162
05.00 83 0 0
06.00 88 1 88
07.00 90 1 90
08.00 82 0 0
09.00 61 1 61
10.00 45 0 0
11.00 34 0 0
12.00 25 1 25
13.00 28 0 0
14,00 36 1 36
30 2558
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Lampiran 5. Data Kerapatan Mangrove
Stasiun Plot
Kerapatan Jenis (Di) (ind/m)
B. gymnoriza R. stylosa R. apiculata C. tagal X. granatum
I
1 0,10 0 0,12 0,07 0,01
2 0,08 0,02 0,1 0 0
3 0,04 0,01 0,09 0 0
4 0,03 0,03 0,03 0 0
5 0 0 0,15 0 0
Rata-rata 0,05 0,012 0,098 0,014 0,002
Total 0,176
Kerapatan Jenis (Di) (ind/Ha)
B. gymnoriza R. stylosa R. apiculata C. tagal X. granatum
1000 0 1200 700 100
800 200 1000 0 0
400 100 900 0 0
300 300 300 0 0
0 0 1500 0 0
500 120 980 140 20
1760
Stasiun Plot
Kerapatan Jenis (Di) (ind/m)
B. gymnoriza R. stylosa R. apiculata C. tagal S. alba A. alba X. mullocensis A. marina
II
1 0,13 0,01 0,01 0 0 0 0 0
2 0,23 0,11 0,01 0,01 0,01 0 0 0
3 0,11 0,23 0 0,06 0 0,02 0,03 0
4 0,26 0,03 0,02 0,22 0 0,05 0,02 0
5 0,03 0,37 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0,03 0,03 0,02 0 0 0 0 0,02
Rata-rata 0,1129 0,1114 0,0086 0,0414 0,0014 0,01 0,0071 0,0029
Total 0,2957
Stasiun Plot
Kerapatan Jenis (Di) (ind/m)
B. gymnoriza R. stylosa R. apiculata C. tagal A. alba
III
1 0,21 0 0 0,06 0,01
2 0,17 0 0,01 0 0
3 0,05 0,29 0 0 0
4 0,26 0,08 0 0 0
5 0,13 0,06 0 0 0
6 0,09 0,1 0 0 0
7 0,02 0,14 0 0 0
Rata-rata 0,1329 0,0957 0,0014 0,0086 0,0014
Total 0,2400
Kerapatan Jenis (Di) (ind/Ha)
B. gymnoriza R. stylosa R. apiculata C. tagal S. alba A. alba X. mullocensis A. marina
1300 100 100 0 0 0 0 0
2300 1100 100 100 100 0 0 0
1100 2300 0 600 0 200 300 0
2600 300 200 2200 0 500 200 0
300 3700 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
300 300 200 0 0 0 0 200
1129 1114 86 414 14 100 71 29
2957
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Kerapatan Jenis (Di) (ind/Ha)
B. gymnoriza R. stylosa R. apiculata C. tagal A. alba
2100 0 0 600 100
1700 0 100 0 0
500 2900 0 0 0
2600 800 0 0 0
1300 600 0 0 0
900 1000 0 0 0
200 1400 0 0 0
1329 957 14 86 14
2400,00
Lampiran 6. Data Topografi








A 1642 1613 1565
1400
119,122523 -3,5062 -135 -13,5
B 1676 1490 1300 119,122272 -3,5061 130 13
C 1690 1570 1400 119,122691 -3,5060 30 3
D 1878 1750 1621 119,122761 -3,5063 -191 -19,1
E 2240 1890 1530 119,123088 -3,5066 -100 -10
F 2390 2010 1640 119,123113 -3,5066 -210 -21
G 1810 1545 1460 119,122478 -3,5065 -30 -3
2 1825 1420 1010 119,122342 -3,5069 420 42
2
Pasut 1870 1688 1503
1430
119,122656 -3,5068 -73 -7,3
A 1965 1840 1718 119,122540 -3,5070 -288 -28,8
B 2115 1855 1590 119,122759 -3,5071 -160 -16
C 2310 1980 1645 119,122908 -3,5061 -215 -21,5
D 1540 1370 1195 119,122256 -3,5072 235 23,5
3 1750 1440 1120 119,122089 -3,5074 310 31
E 1602 1537 1468 119,122226 -3,5069 -38 -3,8
F 1662 1445 1320 119,122038 -3,5068 110 11
3
2 1800 1488 1175
1465
119,122089 -3,5074 255 25,5
A 1516 1459 1400 119,122138 -3,5073 30 3
B 1512 1385 1255 119,121912 -3,5072 175 17,5
C 1865 1716 1610 119,122286 -3,5075 -180 -18
D 1920 1700 1470 119,122446 -3,5076 -40 -4
E 2425 2125 1825 119,122560 -3,5076 -395 -39,5
F 1800 1615 1428 119,122004 -3,5077 2 0,2
4 1845 1525 1205 119,121931 -3,5079 225 22,5
4
3 1750 1430 1110
1450
119,121931 -3,5079 320 32
A 1730 1530 1330 119,122102 -3,5076 100 10
B 1615 1505 1400 119,122019 -3,5078 30 3
C 1950 1710 1465 119,122270 -3,5082 -35 -3,5
D 2530 2220 1920 119,122342 -3,5083 -490 -49
E 1670 1605 1535 119,121838 -3,5079 -105 -10,5
F 1550 1330 1120 119,121689 -3,5082 310 31
5 1730 1350 980 119,121617 -3,5085 450 45
5
4 1970 1600 1220
1490
119,121617 -3,5085 210 21
A 2200 2020 1845 119,121904 -3,5087 -415 -41,5
B 2110 1805 1510 119,122058 -3,5088 -80 -8
C 2930 2540 2150 119,122165 -3,5090 -720 -72
D 1530 1385 1235 119,121390 -3,5084 195 19,5
E 1610 1365 1120 119,121225 -3,5083 310 31
F 1710 1160 1210 119,121379 -3,5089 220 22
6 2250 1550 850 119,121428 -3,5093 580 58
6
5 2250 1550 850
1490
119,121428 -3,5093 580 58
A 1870 1715 1560 119,121685 -3,5094 -130 -13
B 1770 1540 1310 119,121809 -3,5095 120 12
C 1900 1610 1320 119,121907 -3,5095 110 11
D 1450 1380 1300 119,121306 -3,5092 130 13
E 1535 1380 1230 119,121179 -3,5092 200 20
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1 mm 0,242 0,2420 0,2860
0,5 mm 0,758 0,7578 1,0438
0,25 mm 8,901 8,8992 9,9430
0,125 mm 61,866 61,8536 71,7966
0,063 mm 27,072 27,0666 98,8632
< 0,063 mm 0,348 0,3479 99,2112















1 mm 0,165 0,1650 0,2080
0,5 mm 0,494 0,4940 0,7019
0,25 mm 8,741 8,7403 9,4422
0,125 mm 68,299 68,2935 77,7358
0,063 mm 21,598 21,5963 99,3321
< 0,063 mm 0,144 0,1440 99,4760















1 mm 0,398 0,3979 0,4499
0,5 mm 0,925 0,9249 1,3748
0,25 mm 5,254 5,2533 6,6281
0,125 mm 70,119 70,1099 76,7380
0,063 mm 22,031 22,0281 98,7662
< 0,063 mm 0,558 0,5579 99,3241
jumlah 99,337 99,2108 -
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
Gambar 15 : Gerbang Masuk Ekosistem Mangrove Gonda
Gambar 16 : Stasiun 1 Tampak Dari
Samping Kanan
Gambar 17 : Lokasi Rehabilitasi
Gambar 18 : Pengamatan Pasang Surut Gambar 19 : Warung Pada Stasiun 1
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Gambar 20 : Kadal (Dasia sp.) Gambar 21 : Gelodok (Periopthalmus sp.)
Gambar 22 : Lorong Mangrove Gambar 23 : Rumah Pohon
Gambar 24 : Wahana Perahu Masyarakat Gambar 25 : Jaring Insang
Gambar 26 : Kepiting Bakau (Scylla serrata) Gambar 27 : Kecici Gray (Locustella fasciolata)
Gambar 28 : Pemasagan Plot Pengamatan Gambar 29 : Saluran Air Didalam Stasiun II
